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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Keberadaan Pesantren sebagai lembaga kelslaman yang sangat kental
dengan karakteristik Indonesia memiliki nilai-nilai strategis dalam
perkembangan masyarakat Indonesia." Pesantren selain dilihat sebagai
manifestasi keislaman juga mencerminkan sifat khas bangsa Indonesia.
Pesantren menampilkan dirinya sebagai sebuah lembaga gontomg royong

yang dapat dikatakan sebagaig€iri khas, bagian dari tradisi yang merupakan

keaslian dari budayg indonesi
Secara terni al dari kata Pondok dan
Pesantren. Penyebuta ondok Pesantren dalam

bahasa sehari-hari me Namun sebenarnya secara

esensial penywjmesrmw'wn Belﬁml-memiliki arti yang
berbeda. Penyebutan PesapABJAIN @ para siswa atau santri dalam

lembaga tersebut tidak memiliki fasilitas asrama atau tempat tinggal.
Biasanya para santri tersebut berasal dari daerah di sekitar daerah sekeliling
Pesantren (santri kalong) tersebut, hal ini dikarenakan pada Pondok
Pesantren itu pengajaran hanya dilakukan pada waktu tertentu atau yang

biasa disebut dengan istilah wetonan yaitu para santri datang berduyun-

! Abd A’la, Pebaharuan Pesantren (Yogyakarta: Lkis Pelangi Aksara, 2006), him. 1.
2 Dawam Raharjo, Pesantren dan Pembaharuan(Jakarta: LP3ES, 1974), him.9.
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duyunpada waktu-waktu tertentu.®> Sedangkan Pondok Pesantren-Pondok
Pesantren yang para santri difasilitasi dengan Pondok atau asrama itulah
yang secara esensi dapat disebut dengan Pondok Pesantren .

Pada umumnya Pondok Pesantren dikembangkan oleh seorang kiai
yang kemudian dijadikan pemimpin dalam Pondok Pesantren atau pemegang
kendali manajerial Pesantren. Kemudian kiai inilah yang nantinya
mengembangkan pendidikan di  Pondok Pesantren  tersebut. Tujuan
pendidikan Pondok Pesantren tidak hanya mengisi serta pikiran siswa-siswa
yang didik dengan pelajaran-pelajaran yang diajarkan, tetapi juga untuk

meningkatkan moral, melatih™s mupuk semangat, menghargai nilai-

nilai kemanusiaan, ara_si untuk hidup dengan
sederhana dengan hat
Dilihat dari be proses penyebaran Islam

di Indonesia, sistem Pondok Pesamtren tersebut telah dipakai secara umum

untuk pendidLJnl(N p!rMaAMmB—QLN !AQJe!elah Islam masuk
dan tersebar di Jawa, sisEnAn%Mﬁan diambil oleh Islam. Istilah

Pesantren bukanlah berasal dari Indonesia melainkan dari India. Demikian
juga isltialah langgar di jawa, surau di Minangkabau, dan rangkang di Aceh
bukanlah merupakan istilah Arab, melainkan diri istilah yang terdapat di

India.’

® Mujamil Qomar, Pondok Pesantren: Dari Transformasi Metodologi Menuju
Demokeratisasi Institusi (Jakarta:Erlangga, 2005), him. 1.

* Mujamil Qomar,ibid,hlm.20.

® Karel A. Steenbrink,Pondok Pesantren Madrasah Sekolah Pendidikan Islam Dalam
Kurun Modern(Jakarta:LP3ES, 1994)him. 20-21.



Di samping berdasarkan alasan terminologi, persamaan bentuk antara
pendidikan Hindu di India dan Pondok Pesantren dapat dianggap sebagai
petunjuk untuk menjelaskan asal-usul sistem pendidikan Pondok Pesantren .
Soegarda poerbakawatja misalnya, menyebut bahwa persamaan itu terdapat
dalam tradisi agama Hindu. Selanjutnya Soeganda pun melihat beberapa
unsur yang ditemukan baik dalam sistem pendidikan Hindu, banyak di jumpai
sistem pendidikan Islam yang asli berasal dari Mekkah. Hal tersebut antara
lain adalah seluruh sistem pendidikan bersifat agama, guru tidak
mendapatkan gaji, serta penghormatan yang besar terhadap guru dan murid

yang pergi meminta-mintadkeluar nganipondok.®

Pada awaln A anya menekankan misi
pendidikan, melain I yang kedua ini lebih
menonjol.” Mastuhu periode awal, Pondok

Pesantren berjuang untuk mempertahankan agama dan Kkepercayaan

keberagamaa!n,lan &MAM.HB’QNPJSQL membawa misi
agama tauhid.® Pada muB&Q&Ngntren seringkali menghadapi

penyerangan penguasa yang merasa tersaingi kewibawaannya. Contoh, Raden
Paku atau yang biasa dikenal dengan Sunan Giri pernah terancam rencana
pembunuhan atas perintah raja Majapahit yaitu Prabu Brawijaya pada saat

merintis Pondok Pesantren di Kedaton.” Pondok Pesantren terus berkembang

® Karel A. Steenbrink, Ibid, him.21.

’ Mujamil Qomar, Op.Cit, him.11.

®Mastuhu, Dinamika sistem pendidikan Pondok Pesantren(Jakarta:INIS, 1994)him.147.

® Lembaga Research Islam, (pondok pesantren luhur), Sejarah dan Dakwah Islamiyah
sunan Giri (Malang:Panitia penelitian dan pemugaran sunan Giri Gresik, 1975)him, 125.



dengan hambatan dan rintangan yang tidak sedikit, dari mulai rintangan
penjajahan dari lokal, penjajahan Belanda, sampai penjajahan Jepang.*°
Setelah Indonesia merdeka dan arus modernisasi mulai deras
memasuki kehidupan bangsa Indonesia, sejumlah peneliti menyatakan bahwa
kelak institusi-institusi tradisional akan segera lumpuh. Bahkan seorang
peneliti Amerika berspekulasi bahwa kelak Pondok Pesantren hanya akan
meninggalkan sisa-sisa bangunannya saja, dia terkejut menyaksikan Pondok
Pesantren-Pondok Pesantren yang semakin maju.'* Pondok Pesantren-Pondok
Pesantren yang berkembang di ladomesia terus mengalami transformasi di
berbagai sisi, baik dari segi pen RPondok Pesantren, kurikulum yang
ditawarkan, metodé ) m il maupun fasilitas yang

disediakan agar dapa

an yang dibutuhkan para

santri, baik kebutuhan aupun pendidikan nasional

yang ditetapkan pemerintah.

lImu M&NualMAMeﬁQaMQaLebagaimana yang
dijelaskan di dalam Tafsira&gl&mﬁ aubah ayat 122.2

JJ'/-/ .. Cra

Ayl 2 3533 S 585 W3 BLEs 150 0,051 28 G

@u)ﬂﬁ»-@-w e 525 15 2 a3 ‘))4-49@4“ 3 1,422

Artinya: tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin itu pergi semuanya
(ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di
antara mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan
mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada
kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya,supaya mereka
itu dapat menjaga dirinya (Q.S At Taubah: 122)

®Mujamil Qomar, Op.Cit,him.11-13.
1 Mujamil Qomar, Op.Cit,him 15.
12 M. Quraish shihab, Tafsir Al-Mishah(Jakarta: Lentera Hati, 2002)hlm.195



Dari ayat di atas mengandung maksudagar seseorang mendalami
agama dan tempat yang digunakan, yaitu Pondok Pesantren. Oleh karena itu,
sebagai manusia kita dituntut untuk mendalami ilmu agamadan juga ilmu-
ilmu lainnya. .

Allah meninggikan derajat orang beriman yang berilmu pengetahuan,

sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-Mujadalah ayat 11.%3

c P P ”la}é/ .{J/,/‘ 5 _ 5;@» //

o535 211! el 2 1,00 Lol 8 o35

Artinya: ‘“niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang

beriman diantara kamu, dan orang-orang yang diberi ilmu
beberapa derajat ’(Q.SfAl-Mujadalah: 11)

Berdasarkan penjelasa as| bahwasanya Allah mengangkat

derajat orang-oran itah-Nya dan menjauhi
larangan-Nya, khusu a.orang 'p an dan berilmu diantara

mereka diberikan bebe ya, dan ilmunya.

Kelangs pada daya tarik
tokoh sentral %(jllarilﬂu Z!;@ égﬂ%%@\égﬁtau mewarisinya.

Jika pewaris menguasai sepenuhnya baik pengetahuan keagamaan, wibawa,
keterampilan mengajar dan kekayaan lainnya yang diperlukan, maka umur
Pesantren akan lama bertahan, sebaliknya Pesantren akan mundur jika
pewaris atau keturunan kiai yang mewarisinya tidak memenuhi persyaratan.'*

Salah satu Pondok Pesantren yang mengalami perkembangan adalah

Pondok Pesantren Nurul Huda Kandih Batu Karak. Pondok Pesantren Nurul

3 M. Quraish shihab, Tafsir Al-Misbah(Jakarta: Lentera Hati, 2002)hIm.749
¥ Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia (lintasan Sejarah Pertumbuhan
dan Perkembangan)(Banjarmasin:, 1994)



Huda Kandih Batu Karak berlokasi di Jorong Siguhung | Kecamatan Lubuk
Basung Kabupaten Agam Provinsi Sumatra Barat.

Pondok Pesantren Nurul Huda Kandih Batu Karak berdiri pada tahun
1999 atas prakarsa serta perjuangan masyarakat yang di pelopori oleh
Zulhendri Yusuf, S.AG, M.Yusuf MS (Alm), H. Ali Mardian, Nasri Dt Tan
Kabasaran dan H. Zainal Arifin Idris St Palembang (Alm). Berdirinya Pondok
Pesantren Nurul Huda Kandih Batu Karak pada tahun 1999 menjadi Pondok
Pesantren pertama yang berdiri di Kecamataan Lubuk Basung. Berdasarkan
wawancara dengan bapak Faisal &¥iB.Sc pada 22 April 2017, berdirinya
Pondok Pesantren Nurul Hutla'K atu Karak ini merupakan perwujudan
dari aspirasi masyJiia Kem ® g yang menginginkan

adanya lembaga pendigika 2|3 Hal tersebut dirasa perlu

idang agama di kelurahan

Siguhung, maka sangat diperlukan pendidikan agama untuk membentengi diri

mereka dari hMjINngIIMAMkBO N J O l—
Pendirian PondoPA%NJﬁuda Kandih Batu Karak pada

awalnya mendapatkan hasil pro kontranya pemikiran masyarakat terhadap
rencana pendirian karena sebagian dari masyarakat berpikiran bahwa
pendirian Pondok Pesantren ini adalah sebuah usaha yang mendapat untung
besar dan lain-lain. Kemudian pada rapat selanjutnya kembali diulang
secara lebih besar untuk wilayah Siguhung dan diundang langsung oleh

ketua KMD yang diketuai oleh Nasrin M Dt. Kabasaran dan rapat ini

“Faisal Y.B.Sc, Pimpinan Pondok Nurul Huda Kandih Batu Karak, Wawancara
Langsung, 22 April 2017



menghasilkan keputusan sepakat dan mendukung berdirinya Pondok
Pesantren dengan kesimpulan menyerahkan kepengurusan segala sesuatu
pada Zulhendri Yusuf S.Ag dan masyarakat menyetujui pemakaian gedung
TPA/TPSA sebagai tempat belajar sementara dan rapat juga menyepakati
untuk membuat kepengurusan Pondok Pesantren Nurul Huda Batu Karak,
yang waktu itu diketuai oleh Bapak Hj Aifin Idris, ketua Il Bagindo Jasman,
Sekretaris Umum Zulhendri Yusuf, Bedahara Desra menggi dan Pimpinan
Pondok Pesantren Zulhendri Yusuf.

Pada awal berdiri PondokgPesantren Nurul Huda Kandih Batu Karak
menjadi sekolah baru yang ma saingydengan sekolah-sekolah umum
lain di Kecamata ' m , pukti dengan banyaknya

ren Nurul Huda Kandih

Batu Karak. Prestasiiia i glingkat kecamatan maupun

tingkat kabupaten.

Selau lNg' IMAMUBQMJFQJ* Pesantren Nurul
Huda Kandih Batu KaraRA Q&Nl@ lulusan yang mampu diterima

diberbagai lembaga pendidikan seperti SMA, SMK, MA, maupun Pondok
Pesantren baik yang berada di Sumatera. Selama 18 tahun tersebut Pondok
Pesantren Nurul Huda Kandih Batu Karak sudah mengalami 5 Kkali
pergantian kepemimpinan yaitu kepemimpinan Zulhendri Yusuf S.Ag
(1999-2010), kepemimpinn Zuharli Efendi S.Pd (2010), kepemimpinan Joni

Lizar (2010-2012), kepemimpinan Dt.Tankabasaran (2012-2013) dan



kepemimpinan Faizal Y, B.Sc (2013-sekarang).’® Hal tersebut tentunya
terlihat berbeda dengan sekolah-sekolah lain, dimana masa kepemimpinan
kepala sekolah adalah maksimal 2 periode atau 10 tahun. Akan tetapi di
Pondok Pesantren Nurul Huda Kandih Batu Karak kepala atau pimpinan
Pondok memimpin Pondok sangat berfariasi ada yang 2 periode dan ada
yang hanya sebentar.

Selain itu, walaupun telah beroperasi selama 18 tahun, Pondok
Pesantren masih belum dinegerikan. Sampai saat sekarang ini Pondok
Pesantren masih berstatus swastaiaRerkembangan Pondok Pesantren juga
menjadi hal yang menatik. Sal nya adalah dalam bidang sarana dan
prasarana, dimana 3 “ as@llren untuk proses belajar

pinjam di bawah naugan

mengajar menumpa
Pondok Pesantern N ingajar yang belangsung di

TPA berlangsung dari tahun 1999-2003.

Pon(!el | MarlrMAMb(BrQaN)&l)QJL pondok setelah
dikeluarkan SK KemenlErﬁuQMa Nomor: C-490.HT.03.01-Th

2005 Tanggal 8 Desember 2005 tentang perubahan status Yayasan Pondok
Pesantren Nurul Huda Kandih Batu Karak. Hal ini tentunya menunjukan
bahwa Pondok Pesantren sudah mengalami perkembangan.*’

Ditinjau dari segi perkembangan Pondok Pesantren ini membuka
satuan pendidikan untuk tingkat menengah pertama disebut Madrasah

Tsanawiyah Swasta (MTss). Hal tersebut merupakan salah satu bentuk

18 profil Pondok Pesantren Nurul Huda Kandih Batu Karak Tahun 2017
YFaizal Y, B.Sc, Pimpinan Pondok Pesantren Nurul Huda Kandih Batu Karak,
Wawancara Langsung, 22 April 2017



upaya dalam merespon tuntutan dan kebutuhan masyarakat setempat
khususnya yang menginginkan anak-anaknya dapat mendalami ilmu agama
dan juga ilmu umum serta memperoleh dua ijazah yakni ijazah negeri
disamping ijazah pondok. Dengan demikian para santri dapat mengikuti
ujian ke sekolah-sekolah sederajad yang telah ditetapkan guna memperoleh
ijazah negeri tersebut, sehingga mereka dapat melanjutkan pendidikannya
ketingkat yang lebih tinggi setelah menamatkan tingkat Tsanawiyah.
Meskipun demikian kurikulum Pesantren tetap diberikan kepada santri

misalnya dengan mengajarkan kitab=kitab kuning.

Pondok PesantrepdNuru Kandih Batu Karak juga tidak hanya
mengajarkan ilmujERmge saja antri, Pondok Pesantren

Nurul Huda Kandi j iggEunikan lainnya karena di

Pondok Pesantren iniikg 2 derwirausaha kerena belum

tentu apakah para santri akan melanjutkan pendidikannya ke jenjang lebih

atas atau SI\L’, LN k!rM AMdoB’QrMQngengajarkan para
santri untuk berwirausahPy&%N@n Agrobisnis, dan tidak hanya

itu Pondok Pesantren ini juga memiliki ekstakuriluler yang sangat menarik
karena mereka masih melestarikan tradisi dan adat minang seperti tambua

tansa, melatih santrinya untuk bela diri silat, dan juga pasambahan.
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Tabel 1.1
Kepemimpinan Pondok Pesantren Nurul Huda Kandih Batu Karak
dapat dilihat di bawah ini
Tahun 1999-2017

NO | Kepala Sekolah Periode Kepemimpinan
1 Zulhendri Yusuf S,Ag 1999-2010

2 Zulharli Efendi S.Pd 2010

3 Joni Lizar, S.Sos. | 2010-2012

4 Dt.Tankabasaran 2012-2013

5 Faizal Y, B.Sc 2013-Sekarang

(Sumber: Data Kepala Pondok Pesantren Nurul Huda Kandih Batu Karak)
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis merasa terpanggil
untuk menggali dan meneliti lebih dekat bagaimana perkembangan Pondok

Pesantren Pondok PesantrenNurul Huda Kandih Batu Karak tersebut. Maka

penelitian ini ditugggkan d be sebuah gskripsi yang berjudul:
“Sejarah Perkemba ul Huda Kandih Batu

Karak Kabupaten Ad

B. Batasan dan Rumusan Masalah

1. Batasan M!iJ'JaN |MAM BONJOL
Mengingat |U35R/3AFQQAM<§ penulisan ini maka penulis

membatasi permasalahan yang akan diteliti sebagai berikut:
a. Batasan Temporal (waktu)
Batasan temporal adalah kawasan yang memberi penekanan
pada rentang waktu kejadian peristiwva dalam waktu tertentu.®

Adapun yang menjadi batasan temporal dari penulisan ini adalah dari

tahun 1999 sampai tahun 2017. Tahun 1999 tersebut merupakan tahun

%|rhash A. Shamad, llmu Sejarah Perspektif Metodologis dan Acuan Penelitian
(Jakarta: Hayfa, 2003)him.53
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berdirinya  Pondok Pesantren Nurul Huda Kandih Batu Karak,
sedangkan tahun 2017 menjadi batasan akhir karena  Pondok
Pesantren ini masih berkembang sampai sekarang.

b. Batasan Spasial (lokasi)

Batasan spasial adalah kawasan yang memeberikan penekanan
dalam suatu unit wilayah tertentu.'® Batasan spasial dari penelitian ini
adalah Pesantren Nurul Huda Kandih Batu Karak di Kenagarian Lubuk
Basung Kecamatan Lubuk Basung yang merupakan tempat berdirinya

Pondok Pesantren Nurul HudaaKandih Batu Karak.

g penekanannya lebih
ik perhatian sejarawan.?®
flari penelitian ini adalah

Sejarah Perkembangan sosiaP pendidikan di Pondok Pesantren Nurul

Huda MJINa[lJM‘AMJpBFQQN 4@ l-999-2017,
2. Rumusan Masalah PADANG

Untuk terarahnya penulisan ini, maka penulis membuat rumusan
masalah. Rumusan masalah yang penulis ambil dalam penelitian ini
adalah:

a. Bagaimana sejarah berdirinya Pondok Pesantren Nurul Huda Kandih

Batu Karak

YIrhash A. Shamad, Ibid, him.54
2 Irhash A. Shamad ,1bid, him.54
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Bagaimana Perkembangan Pondok Pesantren Nurul Huda Kandih
Batu Karak dari tahun 1999-2017
Bagaimana Dampak Keberadaan Pondok Pesantren Nurul Huda

BatuKarak Terhadap Masyarakat Jorong 1 Sigurung Batu Karak

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui dan mendapatkan informasi tentang:

a.

Untuk mengetahui sejarah berdirinya Pondok Pesantren Nurul Huda

Kandih BatuKarak
Untuk mengd Pesantren Nurul Huda
Kandih Batu

Untuk mengeta dok Pesantren Nurul Huda

Batu ktT' th\ﬁmkmﬂiiymmtu Karak

2. Kegunaan Penelitian PADANG

a.

Sebagai bahan perbandingan untuk peneliti-peneliti berikutnya yang
berminat untuk mengetahui sejarah sebuah Pesantren.

Sebagai bahan masukan bagi Pondok Pesantren Nurul Huda dalam
melaksanakan dan mengelola lembaga pendidikannya di masa yang
akan datang.

Untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam menyelesaikan studi
guna mendapatkan title kesarjanaan (S1) pada Jurusan Tadris IPS

Sejarah, Fakultas Tarbiyah IAIN Imam Bonjol Padang.
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d. Untuk memperkaya khasanah ilmu pengetahuan tentang

perkembangan Pesantren, khususnya di Kenagarian Lubuk Basung.

D. Penjelasan Judul
Untuk menghindari kesalah pahaman tentang judul penelitian ini,
maka penulis akan menjelaskan beberapa istilah yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu:
Sejarah . Kata sejarah (History) berarti masa lampau umat manusia.
Sedangkan dalam bahasa Jerman, kata sejarah (Geschict)

berarti sesuatuyang telah terjadi. Kedua kata itu dapat

Y sungguhnya tentang sejarah, yaitu
waktu lampau dalam
n demikian sejarah tidak

manusia dari tingkat yang

U'NeTMKMgBMBwU atau modern.
Sejaramﬁﬂ(N@agai suatu ilmu pengetahuan

yang mempelajari segala peristiwa atau kejadian yang
telah terjadi pada masa lampau dan perubahan yang terjadi
karena hubungan manusia dengan masyarakat dalam
kehidupan umat manusia.*

Perkembangan : Berasal dari kata kembang yang artinya bertambah

banyak.”? yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

“Tamburaka, Rustam E, llmu Sejarah Indonesia, Teori Filsafat Sejarah, Sejarah
Filsafat, dan IPTEK, (Jakarta: PT. Rineka Cipta), 2002.him. 10
http:// id.wikipedia.org /wiki/Perkembangan Madrasah
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tumbuh dan berkembangnya atau bertambah besar
sehingga segala aktivitasnya dikenal dan diminati oleh
masyarakat luas sebagai tempat pendidikan baik dari segi
visi, misi, kurikulum guru, murid, serta sarana prasarana.
Pondok Pesantren : Pondok berarti rumah atau tempat tinggal sederhana,
disamping itu Pondok berasal dari bahasa Arab funduqg
yang berarti ruang tidur atau wisma sederhana.?
Sedangkan Pesantren adalah suatu tempat yang mana
santri tidak disediakan asrama (pemondokan) untuk para

santri karena a“tinggal di seluruh penjuru desa

antren antri ) Jadi  Pondok

gama Islam dan didukung

asrama sebagal ™ tempat tinggal santri yang bersifat

UIN.IMAM BONJOL
Nurul Huda : Nama B&DAN@@ merupakan tepat penelitian

terletak di  Kenagarian Lubuk Basung Kec Lubuk
Basung.
Tahun 1999-2016 : Merupakan batasan waktu penelitian, di ambil dari tahun

1999 karena merupakan awal didiriknnya  Pondok

% Wahjoetomo,Perguruan Tinggi Pesantren, (Jakarta: Gema Insani Press, 1997),
him.70.

# Mujamil Qomar. Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi
Institut (Jakarta: Erlangga, 2007)him. 1.
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Pesantren dan sampai tahun 2016 yang merupakan batasan

akhir penelitian.

Jadi yang dimaksud dengan judul di atas secara keseluruhan adalah

Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren Nurul Huda Kandih Batu Karak

Kabupaten Agam Tahun 1999-2017

. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam penulisan karya ilmiah ini maka penulis

membuat sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB |

BAB II

BAB Il

BAB IV

: Landasan

. Pendahuluan yanggterbagt-menjadi sub-sub bagian yaitu: latar

belakang masalah, u am batasgn masalah, tujuan dan

kegunaa j A a sistematika penulisan.
Pondok Pesantren yang

terdiri dari: en, pengelompokan Pondok

Pﬁlmufmwmkcg@w‘?@ttujuan Pesantren,
sistem pengajMﬂ A’INa@@n di Pesantren, dan sistem

penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran Pesantren.

. Berisikan metodologi penelitian yang mencakup yaitu jenis

penelitian, metode sejarah yang terdiri dari heuristik, Kkritik

sumber, interpretasi, dan historiografi.

: Berisikan tentang hasil penelitian mengenai Gambaran Umum

Kenagarian Kandih Batu Karak Kecamatan Lubuk Basung yang
terdiri dari: letak geografis, keadaan pendidikan masyarakat,

keadaan ekonomi masyarakat, keadaan sosial budaya masyarakat,



BAB V
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agama dan kepercayaan masyarakat, serta  perkembangan
Pondok Pesantren Nurul Huda Kandih Batu Karak yang terdiri
dari Latar Belakang Berdirinya Pondok Pesantren Nurul Huda
Kandih Batu Karak, Fase Perkembangan Pondok Pesantren Nurul
Huda Kandih Batu Karak, Dampak Keberadaan Pondok Pesantren
Nurul Huda Batu Karak Terhadap Masyarakat Jorong 1 Sigurung

Batu Karak

. Penutup yang berisikan kesimpulan dan saran-saran penulis.
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